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Penjalin Village, sustainability enhance residents’ understanding and participation in utilizing

ecobricks as an alternative waste management approach.
Additionally, ecobricks have proven to be a sustainable method,
reducing the volume of plastic waste while providing additional
benefits such as increased creativity and community self-reliance.
Thus, the combination of environmental education and ecobrick
implementation can serve as an effective model for addressing
plastic waste problems in other villages across Indonesia.

Abstrak :

Limbah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan terbesar di dunia, termasuk di Desa Penjalin.
Studi ini mengeksplorasi peran edukasi lingkungan dan penggunaan ecobrick sebagai solusi inovatif untuk
mengatasi limbah plastik di komunitas pedesaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
wawancara mendalam dan observasi partisipatif untuk menganalisis dampak edukasi terhadap kesadaran
masyarakat dalam mengelola limbah plastik. Hasilnya menunjukkan bahwa edukasi yang efektif mampu
meningkatkan pemahaman dan partisipasi warga dalam memanfaatkan ecobrick sebagai alternatif pengelolaan
limbah. Selain itu, ecobrick terbukti menjadi metode yang dapat diterapkan secara berkelanjutan, mengurangi
volume limbah plastik dan memberikan manfaat tambahan seperti peningkatan kreativitas dan kemandirian
masyarakat. Dengan demikian, kombinasi edukasi lingkungan dan penerapan ecobrick dapat menjadi model yang
efektif untuk mengatasi masalah limbah plastik di desa-desa lain di Indonesia.

Kata Kunci: limbah plastik, edukasi lingkungan, ecobrick, Desa Penjalin keberlanjutan

1. PENDAHULUAN

Limbah plastik telah menjadi salah satu tantangan lingkungan yang paling mendesak di
seluruh dunia, dengan dampak yang signifikan terhadap ekosistem, kesehatan manusia, dan
keberlanjutan lingkungan. Pada tahun 2015, diperkirakan 6,3 miliar ton plastik telah menjadi
limbah, dengan hanya 9% dari jumlah tersebut yang berhasil didaur ulang, sementara sisanya
berakhir di tempat pembuangan akhir atau terlepas ke lingkungan, termasuk ke laut (Geyer,
Jambeck, & Law, 2017). Di Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan populasi besar,

permasalahan limbah plastik semakin kompleks. Menurut penelitian Lestari dan




Trihadiningrum (2019), Indonesia adalah penyumbang kedua terbesar sampah plastik ke laut
di dunia, yang menunjukkan bahwa pengelolaan limbah plastik di negara ini masih
memerlukan perhatian serius. Di Desa Penjalin, masalah limbah plastik tidak hanya menjadi
isu lingkungan tetapi juga sosial. Plastik yang terakumulasi mencemari lingkungan setempat
dan mengancam kesehatan serta kesejahteraan masyarakat. Keberlanjutan desa tersebut
bergantung pada penerapan strategi pengelolaan limbah yang efektif, yang memerlukan
partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat. Salah satu pendekatan yang semakin populer
adalah konsep ecobrick, yang merupakan metode pengelolaan limbah plastik dengan
memasukkan plastik-plastik bekas ke dalam botol plastik hingga padat, kemudian digunakan
sebagai bahan bangunan alternatif (Sharma & Jain, 2019).

Namun, keberhasilan penerapan ecobrick sangat bergantung pada tingkat pemahaman
dan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, edukasi lingkungan menjadi elemen kunci dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk mengelola limbah plastik dengan
cara yang berkelanjutan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang
efektif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah
dan mendorong perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan (McKenzie-Mohr, 2011;
O’Neill & Nicholson-Cole, 2009). Penelitian ini berfokus pada Desa Penjalin, sebuah desa
yang tengah menghadapi tantangan besar dalam hal pengelolaan limbah plastik. Studi ini
mengeksplorasi bagaimana edukasi lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat dalam penggunaan ecobrick sebagai salah satu solusi pengelolaan
limbah plastik. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai keberlanjutan metode ecobrick
dalam jangka panjang, sertadampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat
Desa Penjalin. Metode ecobrick bukan hanya menawarkan solusi praktis terhadap masalah
limbah plastik, tetapi juga membawa manfaat tambahan seperti peningkatan kreativitas,
partisipasi sosial, dan pengembangan keterampilan baru di kalangan masyarakat desa (Raman
& Ganesh, 2019). Dengan demikian, kombinasi antara edukasi dan penerapan teknologi
sederhana seperti ecobrick memiliki potensi besar untuk mengatasi permasalahan limbah
plastik di tingkat komunitas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan utama: Bagaimana peran edukasi lingkungan dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat Desa Penjalin dalam pengelolaan limbah plastik melalui
metode ecobrick? Penelitian ini juga akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas program edukasi lingkungan serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan

ecobrick di komunitas pedesaan.




2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi peran edukasi lingkungan dan penggunaan ecobrick dalam mengelola limbah
plastik di Desa Penjalin. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang dinamika sosial, budaya, dan perilaku
masyarakat dalam konteks pengelolaan limbah plastik.
Lokasi dan Partisipan Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Penjalin, sebuah desa di Indonesia yang menghadapi
masalah limbah plastik yang signifikan. Desa ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
karakteristiknya yang mewakili banyak desa di Indonesia yang menghadapi masalah serupa.
Partisipan penelitian terdiri dari warga desa yang terlibat dalam program edukasi lingkungan
dan penggunaan ecobrick, termasuk kelompok ibu rumah tangga, pemuda, dan aparat desa.
Sebanyak 30 partisipan diikutsertakan dalam penelitian ini, dipilih secara purposif berdasarkan

keterlibatan mereka dalam kegiatan pengelolaan limbah plastik.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen.

a. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 15 partisipan utama
yang terlibat langsung dalam kegiatan edukasi dan penggunaan ecobrick. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pemahaman, persepsi, dan pengalaman mereka terkait
pengelolaan limbah plastik. Pertanyaan wawancara mencakup topik-topik seperti tingkat
pengetahuan tentang dampak limbah plastik, motivasi untuk berpartisipasi dalam program
ecobrick, dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan ecobrick.

b. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi langsung selama kegiatan edukasi
lingkungan dan pembuatan ecobrick. Observasi ini dilakukan untuk memahami secara
langsung bagaimana program dijalankan, bagaimana partisipan berinteraksi satu sama lain,
serta untuk mengamati praktik-praktik pengelolaan limbah plastik yang diterapkan.
Observasi dicatat dalam jurnal lapangan yang mendokumentasikan detail kegiatan,
interaksi sosial, dan perilaku partisipan.

c. Analisis Dokumen: Dokumen-dokumen terkait, seperti materi edukasi, laporan kegiatan,

dan catatan hasil produksi ecobrick, dianalisis untuk mendapatkan informasi tambahan




tentang implementasi program dan dampaknya terhadap masyarakat. Analisis ini
membantu melengkapi data dari wawancara dan observasi.
Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Langkah pertama dalam
analisis ini adalah transkripsi wawancara dan catatan observasi. Setelah itu, peneliti melakukan
pembacaan berulang untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Tema-
tema ini kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori yang relevan, seperti dampak edukasi
terhadap kesadaran lingkungan, efektivitas ecobrick sebagai solusi pengelolaan limbah, dan
tantangan yang dihadapi dalam implementasi program. Proses ini dilakukan secara iteratif
untuk memastikan bahwa interpretasi data tetap konsisten dengan pengalaman partisipan.
Selain itu, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan

validitas dan reliabilitas temuan penelitian.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas data, penelitin menggunakan teknik triangulasi dan member
checking. Member checking dilakukan dengan meminta partisipan untuk meninjau transkrip
wawancara dan memberikan masukan atau klarifikasi jika diperlukan. Selain itu, reliabilitas
data dijaga dengan menerapkan prosedur analisis yang konsisten dan transparan, serta dengan

melibatkan lebih dari satu peneliti dalam proses analisis data untuk mengurangi bias subjektif.

Etika Penelitian

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan memastikan kerahasiaan dan
anonimitas partisipan. Sebelum pengumpulan data, partisipan diberikan penjelasan lengkap
tentang tujuan penelitian dan memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi. Seluruh
data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian ini. Metode ini menjelaskan secara rinci pendekatan yang digunakan dalam
penelitian, mulai dari pemilihan lokasi dan partisipan, teknik pengumpulan dan analisis data,

hingga langkah-langkah yang diambil untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian.

3. HASIL
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dampak signifikan dari program edukasi
lingkungan dan penerapan ecobrick terhadap pengelolaan limbah plastik di Desa Penjalin. Data

yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen menunjukkan




peningkatan kesadaran, partisipasi, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah
plastik setelah mengikuti program ini.
Peningkatan Kesadaran Lingkungan

Sebelum program ini dilaksanakan, hanya sekitar 20% dari partisipan yang menyadari
dampak negatif limbah plastik terhadap lingkungan. Namun, setelah dilaksanakan serangkaian
lokakarya dan kegiatan edukasi, kesadaran lingkungan di kalangan partisipan meningkat secara
signifikan. Sebanyak 85% partisipan melaporkan bahwa mereka sekarang memahami
pentingnya mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan berkomitmen untuk mendaur
ulang sampah plastik di rumah mereka. Wawancara mendalam juga menunjukkan bahwa
masyarakat mulai melihat hubungan antara limbah plastik dan kesehatan mereka, serta

dampaknya terhadap pertanian dan sumber daya air setempat.

Partisipasi Aktif dalam Penggunaan Ecobrick

Partisipasi masyarakat dalam pembuatan ecobrick juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Pada awal program, hanya 10% dari rumah tangga yang terlibat aktif dalam
pembuatan ecobrick. Setelah pelatihan dan pendampingan, partisipasi meningkat menjadi 70%,
dengan rata-rata setiap rumah tangga mampu menghasilkan 10 ecobrick per minggu. Ecobrick
yang dihasilkan telah digunakan dalam berbagai proyek komunitas, seperti pembangunan
bangku taman dan pembatas jalan. Hal ini menunjukkan bahwa metode ecobrick bukan hanya
diterima dengan baik oleh masyarakat, tetapi juga berhasil diimplementasikan sebagai solusi

nyata untuk mengurangi limbah plastik.

Dampak Sosial dan Ekonomi

Penggunaan ecobrick tidak hanya berdampak pada pengelolaan limbah, tetapi juga
memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Melalui kegiatan pembuatan
ecobrick, masyarakat—terutama ibu rumah tangga—telah membentuk kelompok-kelompok
kecil yang bekerja sama dalam mengumpulkan dan mengolah limbah plastik. Kegiatan ini telah
memperkuat ikatan sosial di antara warga desa dan mendorong munculnya inisiatif baru, seperti
pembuatan produk-produk kerajinan dari plastik bekas. Selain itu, beberapa kelompok telah
mulai menjual ecobrick ke desa-desa tetangga, memberikan tambahan penghasilan bagi

keluarga-keluarga yang terlibat.

Tantangan dalam Implementasi




Meskipun terdapat banyak keberhasilan, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam implementasi program. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
sumber daya, seperti alat dan bahan untuk pembuatan ecobrick. Beberapa partisipan
melaporkan kesulitan dalam mengumpulkan cukup plastik untuk membuat ecobrick secara
konsisten, terutama di daerah dengan populasi yang lebih rendah. Selain itu, resistensi awal
dari sebagian kecil masyarakat juga menjadi hambatan, di mana beberapa warga merasa skeptis
terhadap manfaat ecobrick dan enggan untuk berpartisipasi.Namun, dengan pendekatan yang
berkelanjutan dan dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat, tantangan-tantangan ini dapat
diatasi. Keterlibatan pemuda desa dalam mengkampanyekan program ecobrick juga membantu

mengurangi resistensi dan meningkatkan penerimaan masyarakat.

Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi program menunjukkan bahwa edukasi lingkungan dan penggunaan ecobrick
telah memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari segi lingkungan maupun sosial.
Untuk memastikan keberlanjutan program, masyarakat Desa Penjalin telah berencana untuk
membentuk koperasi yang akan mengelola produksi dan distribusi ecobrick secara terorganisir.
Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan skala produksi ecobrick, memperluas pasar, dan

memastikan bahwa program ini dapat terus berjalan bahkan setelah periode penelitian selesai.

4, DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Penjalin menunjukkan dampak positif yang
signifikan dari implementasi edukasi lingkungan dan penggunaan ecobrick dalam mengelola
limbah plastik. Peningkatan kesadaran lingkungan, partisipasi aktif dalam pembuatan ecobrick,

serta manfaat sosial dan ekonomi yang dirasakan masyarakat adalah indikator keberhasilan dari




program ini. Peningkatan kesadaran lingkungan, yang melonjak dari 209% menjadi 85%,
mencerminkan efektivitas strategi edukasi dalam mengubah pemahaman dan sikap masyarakat
terhadap limbah plastik. Program ini juga berhasil meningkatkan partisipasi aktif dalam
pembuatan ecobrick, dengan 70% rumah tangga terlibat aktif, yang menunjukkan keberhasilan
dari pendekatan partisipatif dalam mengatasi masalah lingkungan. Namun, tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan resistensi awal dari sebagian kecil masyarakat menggarisbawahi
pentingnya strategi dukungan yang berkelanjutan dan adaptif. Ketahanan dan keberlanjutan
program ini bergantung pada kemampuan masyarakat untuk mengatasi tantangan ini dan
mengintegrasikan ecobrick dalam kegiatan sehari-hari mereka.

Penemuan ini konsisten dengan teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Kurt
Lewin (1951), yang menekankan pentingnya pemahaman dan partisipasi komunitas dalam
proses perubahan. Menurut Lewin, perubahan sosial memerlukan tiga tahap: unfreezing
(memahami masalah dan kebutuhan), changing (mengimplementasikan solusi), dan refreezing
(menetapkan solusi sebagai bagian dari kebiasaan baru). Program ini mengikuti model ini
dengan memulai dari pemahaman masalah limbah plastik, kemudian menerapkan solusi
melalui edukasi dan pembuatan ecobrick, dan akhirnya mengintegrasikan solusi tersebut dalam
praktik sehari-hari masyarakat.

Teori difusi inovasi oleh Rogers (2003) juga relevan dalam konteks ini. Rogers
menjelaskan bahwa adopsi inovasi seperti ecobrick tergantung pada beberapa faktor, termasuk
keuntungan relatif, kompatibilitas dengan nilai-nilai masyarakat, dan kompleksitas
implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ecobrick diterima dengan baik karena
manfaatnya yang jelas dalam mengurangi limbah plastik dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Edukasi lingkungan yang dilakukan juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan pemahaman dan mengurangi kompleksitas adopsi inovasi ini. Dalam literatur
terkait, berbagai studi menunjukkan bahwa pendidikan dan keterlibatan komunitas memainkan
peran kunci dalam pengelolaan limbah yang efektif (McKenzie-Mohr, 2011; O’Neill &
Nicholson-Cole, 2009). Penelitian oleh McKenzie-Mohr (2011) menggarisbawahi pentingnya
program edukasi yang dirancang untuk mengubah perilaku dan meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan limbah. Studi ini juga menunjukkan bahwa partisipasi aktif dan
dukungan komunitas dapat meningkatkan efektivitas program pengelolaan limbah, yang
selaras dengan temuan dari penelitian ini di Desa Penjalin.

Lebih jauh, keberhasilan program ini dalam menciptakan perubahan sosial positif
sejalan dengan konsep pemberdayaan komunitas yang dikemukakan oleh Pretty et al. (1995).

Pemberdayaan komunitas melibatkan peningkatan kapasitas lokal untuk mengidentifikasi dan




mengatasi masalah mereka sendiri. Program edukasi dan pembuatan ecobrick telah
memberdayakan masyarakat Desa Penjalin untuk mengambil tindakan aktif dalam mengelola
limbah plastik dan memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih efektif. Proses pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa perubahan sosial yang signifikan dapat dicapai melalui
pendekatan yang partisipatif dan edukatif. Model Lewin mengenai perubahan sosial dan teori
difusi inovasi Rogers memberikan kerangka teoritis yang kuat untuk memahami bagaimana
dan mengapa perubahan terjadi. Edukasi lingkungan yang terstruktur dan dukungan komunitas
yang berkelanjutan merupakan faktor-faktor penting dalam keberhasilan program ini. Temuan
ini menggarisbawahi bahwa pendekatan yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dan solusi
praktis, seperti ecobrick, dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi masalah
lingkungan di komunitas pedesaan.

Dengan mengadopsi pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif
dan edukasi, serta menerapkan solusi yang sesuai dengan konteks lokal, program ini tidak
hanya mengatasi masalah limbah plastik tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan ekonomi di
Desa Penjalin. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah plastik yang efektif
memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan ekonomi

komunitas.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan dan penerapan ecobrick di Desa
Penjalin memiliki dampak positif yang signifikan dalam mengelola limbah plastik. Program
pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
masyarakat, dengan 85% partisipan melaporkan pemahaman yang lebih baik tentang dampak

limbah plastik setelah mengikuti program. Partisipasi aktif dalam pembuatan ecobrick juga




meningkat, dengan 70% rumah tangga terlibat secara aktif, dan penggunaan ecobrick telah

diterapkan dalam berbagai proyek komunitas yang bermanfaat.

Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi awal dari sebagian kecil
masyarakat menunjukkan perlunya dukungan yang berkelanjutan dan adaptif untuk
memastikan keberhasilan program. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan
partisipatif dan edukatif dalam mengatasi masalah lingkungan, sesuai dengan teori perubahan
sosial dan difusi inovasi.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas, melalui peningkatan
kapasitas lokal dan integrasi solusi praktis, dapat memperkuat ikatan sosial dan ekonomi di
desa. Keberhasilan program ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana strategi berbasis komunitas dapat digunakan untuk mengatasi masalah limbah
plastik dan menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, program ini
tidak hanya memberikan solusi untuk masalah limbah plastik tetapi juga memperkuat
komunitas dan memberikan model yang dapat diterapkan di desa-desa lain dengan masalah

serupa.
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